
meski pada 24 Desember sampai 2 Januari anak-anak seko-

lah sedang libur. Sedangkan kick off vaksinasi anak 6-11 tahun

di DIY akan dimulai Sabtu (18/12) di Graha Wana Bhakti Yasa

dengan sasaran 1.000 anak. 

Ketua Muhammadiyah Covid-19 Command Center (MCCC)

PP Muhammadiyah Agus Samsudin menyatakan, Muham-

madiyah siap mendukung program vaksinasi Covid-19 untuk

anak usia 6-11 tahun. Terdapat lebih dari 1 juta anak sekolah

Muhammadiyah dengan 300.000 di antaranya dalam usia

pendidikan SD. "Muhammadiyah siap mendukung program

vaksinasi anak usia 6-11 tahun, agar pembelajaran mereka

dapat terus berjalan. Apalagi selama ini Muhammadiyah selalu

mendukung Pemerintah dalam pelaksanaan vaksinasi Covid-

19 baik bagi orang dewasa, remaja ataupun lansia," tandas

Agus Samsudin.  

Sekretaris Majelis Dikdasmen PP Muhammadiyah HR Al-

pha Amirrachman MPhil PhD dan Sekretaris Majelis Dikdas-

men PP Aisyiyah Dra Eldawati MPdI juga menyatakan du-

kungannya terhadap pelaksanaan vaksinasi anak usia 6-11 ta-

hun. "Sekarang ini masih transisi dari pandemi ke endemic.

Kita berharap anak-anak di usia 6-11 tahun selalu dalam ke-

adaan sehat dan bisa mengikuti pembelajaran sebagaimana

mestinya," tambah Alpha. (Sim/Ria/Ira/Fsy)-f

Mudah-mudahan kehadiran mereka, meski jumlahnya ter-

batas, bisa menggelorakan semangat bertanding para pemain

PSIM," harap Presiden Brajamusti Muslich Burhanuddin saat

dihubungi KR, kemarin.

Pria yang akrab disapa Thole itu lebih lanjut menjelaskan,

sebelum bertolak ke Bekasi, semua suporter menjalani SWAB

antigen terlebih dulu. Hanya yang hasilnya negatif yang kemu-

dian diberangkatkan menggunakan jalan darat. "Kami juga

menekankan kepada rekan-rekan yang berangkat ke Bekasi

untuk selalu menjalankan prokes," terangnya.

Menurut Thole, mengingat kuotanya terbatas, maka pihak-

nya memberangkatkan anggota yang benar-benar militant.

Sehingga diharapkan mereka bisa memberikan dukungan

positif sepanjang pertandingan. "Harapan kami setelah uji co-

ba dengan penonton ini, pada pertandingan berikutnya bisa di-

tambah lagi kuotanya. Sehingga Brajamusti bisa membe-

rangkatkan lebih banyak lagi anggota," pungkasnya. (Jan)-f
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angka Rp 35,5 kuadriliun. Bahkan nilai kapitalisasi

uang kripto di Indonesia saja  telah melebihi angka

PDB Indonesia yang di kisaran Rp 15.000 triliun.

Kedua, uang kripto saat ini setidaknya memang

menjadi ancaman serius bagi sistem keuangan

yang selama ini telah berjalan dengan mapan de-

ngan 3 karakteristik utamanya yaitu; fiat money sys-

tem, fractional reserve banking system dan interest

rate system.

Uang kripto adalah uang digital yang dibuat de-

ngan keamanan tingkat tinggi dengan menggu-

nakan teknologi kriptografi, yang merupakan meto-

de yang digunakan untuk perlindungan informasi

dengan kode rahasia. Uang kripto merupakan uang

produk teknologi yang suka atau tidak suka, cukup

mengusik kemapanan sistem keuangan.

Untuk berlaku sebagai uang ada beberapa

syarat yang harus dipenuhi uang kripto. Accepted,

dimana uang harus dapat diterima oleh masyara-

kat. Dalam konteks hari ini adalah dengan legal

tender.  Divisible (yaitu, uang harus dapat dibagi

menjadi unit yang lebih kecil. Homogenous, jenis-

nya sama meski dibagi dalam unit yang kecil.

Durable, uang harus tahan lama, mobile, uang

harus dapat mudah dipindahkan. Rare, uang harus

sesuatu yang langka, dan stable value, uang harus

memiliki nilai yang stabil.

Dari syarat-syarat tersebut, pertanyaannya ada-

lah, apakah uang kripto memenuhi kriteria uang?

Dalam pandangan penulis, dari tujuh kriteria terse-

but, uang kripto cukup bermasalah dari aspek sta-

ble of value. Belajar dari kasus Bitcoin saja, per

2021, nilai uang kripto menunjukan volatilitas yang

sangat tinggi.

Pada awal Januari harga Bitcoin dikisaran Rp

266 juta, Maret naik menjadi Rp 720, lalu Juli terko-

reksi dikisaran Rp 520 juta. Bahkan November har-

ganya Rp 900 juta. Kini nilainya turun menjadi Rp.

696 juta. Ini menunjukan bahwa uang kripto tidak

memenuhi kriteria menjadi uang yang baik. Me-

maksakan uang kripto sebagai alat pembayaran

tanpa modifikasi justru akan menimbukan bubble

economy yang lebih buruk di masa depan.

Islam sebenarnya tidak pernah mengatur secara

spesifik tentang jenis dan bentuk uang. Uang ada-

lah wilayah muamalah menganut prinsip �dalam

muamalah, segala sesuatu itu boleh, kecuali ada

dalil yang mengharamkan�. Artinya, uang kripto bisa

saja berlaku menjadi uang, asalkan tidak berten-

tangan dengan 4 prinsip utama yaitu, bebas dari ri-

ba, maysir (perjudian), gharar (ketidakjelasan/keti-

dakpastian), dan barangnya halal. Hanya, dalam lit-

eratur klasik misalnya, Al-Ghazali dalam Kitab Ihya

Ulumiddin menjelaskan bahwa uang adalah seperti

cermin yang merefleksikan barang-barang. Artinya

uang harus memiliki nilai yang stabil.

Dengan disrupsi teknologi yang sedemikan kuat,

dan respons pasar yang ada, penulis tetap meyaki-

ni bahwa uang kripto memiliki potensi sebagai uang

di masa depan. Karenanya dibutuhkan regulasi pe-

merintah dan otoritas moneter untuk memastikan

uang kripto layak menjadi uang. Selain itu, edukasi

masyarakat tentang uang kripto juga penting.

Jangan sampai masyarakat justru terjebak ke

dalam gelembung ekonomi yang bisa meledak ka-

pan saja. Itu akan  menimbulkan risiko kerugian ti-

dak sedikit.

(Penulis adalah Ketua Program Studi

Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis

ANTISIPASI KERUMUNAN SAAT TAHUN BARU

Wifi di Malioboro Akan Dimatikan
RATUSAN LURAH GERUDUK DPRD

Perpres Hambat Pengelolaan Dana Desa
YOGYA (KR) - Sejumlah upaya berkaitan

dengan pengendalian Covid-19 terus dila-

kukan oleh Pemda DIY, termasuk saat mo-

mentum Natal dan Tahun Baru (Nataru).

Selain memastikan penegakan Prokes bisa

dilaksanakan dengan baik, Pemda DIY juga

melarang adanya pawai dan arak-arakan

selama malam tahun baru. 

Termasuk pelarangan acara tahun baru

di tempat terbuka maupun di tempat tertu-

tup yang berpotensi menimbulkan keru-

munan. Sebagai gantinya perayaan tahun

baru sedapat mungkin dilakukan bersama

keluarga, menghindari kerumunan serta

melakukan kegiatan di lingkungan masing-

masing.

"Kami akan berkoordinasi dengan Disko-

minfo DIY untuk mematikan Wifi di Ka-

wasan Malioboro saat malam tahun baru.

Semua itu dilakukan supaya tidak terjadi

kerumunan di kawasan tersebut.

Selain itu rencananya saat malam tahun

baru di Malioboro tidak ada penutupan, hal

itu dilakukan untuk mengantisipasi memblu-

daknya pengunjung. Konsekuensi dari itu

Satpol PP DIY akan menempatkan perso-

nel di sejumlah titik (Teteg Malioboro sam-

pai titik nol). Dimana nantinya mereka akan

bertugas membubarkan kerumunan kalau

ada orang kumpul-kumpul," kata Kepala

Satpol PP DIY, Noviar Rahmad di Kom-

pleks Kepatihan, Rabu (15/12).

Terpisah, Ketua Komisi A DPRD DIY, Eko

Suwanto mengemukan pentinya ketegasan

pihak aparat dalam menegakkan aturan ter-

kait protokol kesehatan. Apalagi pada saat

malam tahun baru, diperkirakan akan me-

mancing kerumunan masyarakat. 

Jangan sampai risiko terburuk terulang

kembali, dengan banyaknya korban Covid-

19. "Kondisi krisis akibat dampak pandemi

telah banyak menyebabkan kehilangan dan

terparah risikonya mengakibatkan banyak

orang meninggal dunia," ujar Eko. 

Akibat dampak krisis telah menyebabkan

banyak keluarga kehilangan lapangan pe-

kerjaan, pendapatan dan penghasilan. 

Karena itu, di tengah upaya menegakkan

prokes, Eko Suwanto berharap  di tengah

krisis pandemi langkah menumbuhkan ke-

setiakawanan sosial nasional sangat pen-

ting. Harapan ke depan bisa mengantisipasi

risiko dampak krisis dan bangkitkan pereko-

nomian rakyat secepatnya.        (Ria/Jon)-d

GUNUNGKIDUL(KR) - Ratusan lurah yang tergabung

dalam Paguyuban Semar menggeruduk Kantor DPRD Gu-

nungkidul, Rabu (15/12). Kedatangan mereka menuntut revisi

Peraturan Presiden (Perpres) No 104 tahun 2021 tentang rin-

cian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)

tahun anggaran 2022, khususnya pasal 5 ayat 4 tentang

penggunaan dana desa. "Turunnya Perpres tersebut meng-

akibatkan kalurahan kesulitan mengelola keuangan desa,

karena alokasi mata anggaran dan prosentasenya telah diten-

tukan," kata Ketua Paguyuban Semar, Heri Yulianto.

Setelah melakukan orasi di depan gedung dewan, para lu-

rah ini akhirnya diterima Ketua DPRD Gunungkidul Endah Su-

bekti Kuntariningsih. Pada intinya, paguyuban lurah meminta

agar Perpres dikaji ulang dan dilakukan revisi. Karena, sebe-

lumnya telah disusun dan disepakati hingga tingkat padu-

kuhan,  Anggaran Pendapatan dan Belanja Kalurahan

(APBKal) untuk tahun 2022.  

"Dalam Perpres tersebut menghendaki sebanyak 40 persen

minimal peruntukkannya harus untuk BLT, 28 persen ketahan-

an pangan dan hewani. Selain itu, 8 persen penanganan Pan-

demi Covid-19, sehingga totalnya 68 persen," ujarnya.

Heri Yulianto menambahkan, akibat pembagian yang sudah

diatur dalam Perpres, sehingga tinggal tersiswa 32 persen.

Berdasarkan prosentasi tersebut, masih ada ketentuan ke-

giatan prioritas diantaranya penanganan stunting wajib dialo-

kasikan dari APBKal 11 persen, RTLH 7 persen dan penyerta-

an modal BUMKal minimal 6 persen. (Ded/Bmp)-d

RAIH PENGHARGAAN PERPAJAKAN

PMI Terus Wujudkan Akuntabilitas 
JAKARTA (KR) - Palang Merah Indonesia (PMI) menerima

penghargaan sebagai Wajib Pajak Kewilayahan Patuh Sektor

Organisasi Nirlaba Tahun 2021 dari Kantor Pelayanan Pajak

(KPP) Pratama Jakarta Mampang Prapatan. 

Sekjen PMI Sudirman Said bersyukur atas penghargaan

tersebut. Ia menyatakan, penghargaan itu menjadi dorongan

untuk terus mewujudkan akuntabilitas demi menjaga keperca-

yaan masyarakat. 

"Kami bersyukur hal ini diapresiasi oleh otoritas. Penghar-

gaan sebagai Wajib Pajak Patuh di tingkat wilayah kami syu-

kuri sekaligus menjadi motivasi agar seluruh jajaran PMI men-

jaga public trust," kata Sudirman di Jakarta, Rabu (15/12). 

Sudirman menegaskan, akuntabilitas penting untuk diwu-

judkan organisasi kemanusiaan sebagai modal kepercayaan

publik. Tanpa kepercayaan publik, ujarnya, muskil bagi organi-

sasi nirlaba untuk bisa beroperasi membantu masyarakat. 

"PMI menyadari, akuntabilitas dan tata kelola merupakan

hal yang harus diperkuat agar kepercayaan publik tetap terja-

ga. Tanpa kepercayaan publik, PMI tidak mungkin beroperasi

melayani masyarakat," ujarnya. 

Sudirman menjelaskan, penghargaan itu diraih setelah me-

lalui tahapan review dan konsultasi yang membuat PMI ber-

orientasi pada tax planning secara pro aktif. Berdasarkan hasil

telaah laporan keuangan tahun-tahun yang lalu juga memicu

PMI menyelesaikan seluruh kewajiban perpajakannya antara

lain PPh rekanan yang sudah dipotong PMI tapi uangnya

belum di setor ke kas negara. (Ogi)-f

dengan menurunkan lima pemain belakang seka-

ligus. Ezra Walian sendirian di lini depan. Witan

Sulaeman, Ricky Kambuaya, Rachmat Irianto dan

Irfan Jaya di andalkan di lini tengah. Sementara

Vietnam bermain dengan skema awal 3-4-3

seperti saat menghajar Malaysia 3-0 di laga sebe-

lumnya. 

Shin Tae-Yong pun terpaksa mengganti penjaga

gawang sebelum laga setelah Ernando Ari cedera

saat pemanasan. Kiper Bali United, Nadeo Arga-

winata disiapkan sebagai penggantinya. Akibat-

nya, Timnas Indonesia pun tak memiliki penjaga

gawang cadangan. 

Vietnam langsung tancap gas dan menguasai

permainan. Permainan satu dua dan akurasi um-

pan pemain Vietnam menyulitkan pertahanan

Timnas Indonesia. Beberapa kali pemain Vietnam

berhasil melakukan tusukan ke kotak penalti Tim-

nas Indonesia, beruntung masih mampu diredam. 

Timnas Indonesia tak bisa menekan di babak

pertama. Pressing ketat pemain Vietnam tak

membiarkan Timnas Indonesia mengembangkan

permainan. Meski tertekan sepanjang 45 menit

pertama, lini belakang Timnas Indonesia cukup

solid menahan gempuran. Skor tanpa gol mampu

dipaksakan hingga babak pertama usai.   

Babak kedua, Shin Tae-Yong melakukan sejum-

lah perubahan. Termasuk memainkan Evan

Dimas yang membuat Indonesia lebih berani

bermain terbuka. Meski Vietnam masih mendomi-

nasi jalannya laga, Timnas Indonesia mampu

membuat lini belakang Vietnam merasakan

tekanan. 

Lini belakang Timnas Indonesia layak menda-

patkan pujian di laga ini, setelah bermain dengan

disiplin dan sabar. Tak banyak kesempatan dida-

pat Vietnam untuk menusuk kotak penalti Timnas

Indonesia hingga babak kedua berakhir. Skor tan-

pa gol pun tak berubah. (Yud)-f
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penataan masyarakat inklusif yaitu

adanya pasar (markets), ruang (spa-

ces), dan layanan (services) pas-

carelokasi.

"Kebijakan pengelolaan Malioboro

sudah menyediakan pasar (markets)

bagi PKL, memberikan ruang gerak

sosial kultural dan ekonomi (spaces)

bagi para PKL, dan layanan (services)

kepada semua pemangku kepenting-

an yang ada," ungkapnya, saat dite-

mui Rabu (15/12).

Hangga menuturkan, relokasi PKL

Malioboro akan berdampak positif

karena menciptakan keseimbangan

dan mengakomodasi seluruh pe-

mangku kepentingan. Pemangku ke-

pentingan selama ini sebatas diarti-

kan pedagang kakilima, pengguna

pedestrian, dan pemilik toko. Namun,

pemangku kepentingan di Malioboro

sebetulnya adalah seluruh masyara-

kat di DIY itu sendiri. "Setelah aspek

pasar dan ruang terpenuhi, Pemkot

Yogyakarta juga perlu tetap melanjut-

kan ketersediaan layanan akses de-

ngan memastikan arus pengunjung

Malioboro melewati para PKL di loka-

sinya yang baru nanti," urainya.

Hangga menyampaikan, pengelo-

laan Malioboro perlu dilihat dari per-

spektif lebih luas dan prospek jauh ke

depan bagi kawasan ini. Pengelolaan

Malioboro sebagai bagian dari ka-

wasan Cagar Budaya Kraton harus

tetap bertujuan untuk meningkatkan

kesejahteraan para pelaku dan pe-

mangku kepentingan.

Relokasi PKL Malioboro, kata

Hangga, juga akan berdampak positif

kepada status PKL. Jika sebelumnya

merupakan pelaku ekonomi informal,

maka pascarelokasi status PKL akan

menjadi pelaku ekonomi formal.

"Tidak dipungkiri, proses peruba-

han apa pun dan di negara mana pun

memang memerlukan penyesuaian.

Kekhawatiran oleh sebagian pihak

terhadap dampak perubahan bisa di-

pahami, namun sejauh kebijakan pe-

rubahan diniatkan untuk kepentingan

masyarakat luas, maka tidak ada lagi

alasan untuk menjadi resisten," im-

buhnya.

Hangga yakin, sejauh ini Pemkot

Yogyakarta mampu berkomitmen ter-

hadap penataan yang inklusif dan

konsisten dengan pelayanannya ter-

hadap masyarakat. 

"Sehingga penataan Malioboro ke

depan akan membawa kawasan itu

ke arah yang lebih baik dan membe-

rikan kesejahteraan bagi masyarakat

banyak," ucapnya. (*)-f

Meski untuk meraihnya tidak mudah

dan diperlukan kerja keras.

Mantan pelatih PSS Sleman itu pun

menegaskan, kondisi mental para pe-

mainnya cukup bagus. "Ada perkem-

bangan dari awal-awal babak penyisi-

han hingga sekarang ini. Kekuan

mental anak-anak pun masih bisa di-

tingkatkan lagi," tandasnya.

Pelatih asal Kalasan itu menegas-

kan pasukannya akan mencoba

memberikan yang terbaik dalam per-

tandingan nanti. "Kami akan membe-

rikan yang terbaik dalam setiap per-

tandingan. Kami akan berusaha se-

baik mungkin dan Tuhan yang akan

menentukan," imbuhnya.

Sedangkan salah satu pemain an-

dalan PSIM di barisan penyerang,

Alberta Rockyawan menegaskan

bersama rekan-rekan setimnya siap

memberikan yang terbaik saat meng-

hadapi Dewa United. Secara pribadi

Rocky pun siap menghadapi para pe-

main belakang Dewa United.

Kubu Dewa United melalui pelatih-

nya, Kas Hartadi berharap para pe-

mainnya bisa menjalankan instruksi

pelatih untuk meraih hasil maksimal.

"Yang jelas kami telah melakukan

persiapan maksimal," harapnya.

(Jan)-f
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